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DIAH KENCANA SARI

Kampanye Sosial Red Readerhood 2019 untuk 
Meningkatkan Minat Baca Anak di Indonesia

RESUME: “BBW (Big Bad Wolf) Book Sale” diadakan pertama kali pada tahun 2009 di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Pada tahun 2016, Kemendikbud RI (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia), bekerja sama 
dengan PT Jaya Ritel Indonesia, menyelenggarakan “BBW Book Sale” Jakarta 2016. Lebih mengutamakan penerapan 
Visi dan Misinya, yaitu “Membaca Mencerdaskan Bangsa”, “BBW Book Sale” kembali hadir di Jakarta pada tahun 
2019, dengan program kampanye, yaitu “Red Readerhood” yang mempunyai tujuan untuk mendorong masyarakat 
menyumbangkan buku; dengan demikian, hal tersebut dapat mendorong meningkatkan minat baca anak-anak 
dan masyarakat Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan dan metode deskriptif-kualitatif, serta serangkaian 
observasi dan wawancara dengan berbagai narasumber, studi ini menunjukkan bahwa “BBW Book Sale” Jakarta 2019 
– berdasarkan langkah-langkah perencanaan strategis dari Ronald D. Smith (2008) – berhasil melakukan 3 kegiatan 
utama, yaitu: “pre-event”, “event”, dan “post-event”. Tahapan “pre-event” ditandai dengan kunjungan ke Sekolah-
sekolah Dasar di wilayah JABOBETABEK (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi), dengan melibatkan 
“story-tellers”. Kegiatan konferensi pers, kampanye sosial untuk kerjasama program “Red Readerhood”, kegiatan 
“storytelling”, dan kompetisi Blogger & Vlogger merupakan tahapan “event”. Sedangkan laporan pendonasian buku, 
wawancara melalui radio, dan pembuatan konten “Youtube” dan video oleh “Youtuber” menjadi “post-event” dari 
“BBW Book Sale” Jakarta 2019.
KATA KUNCI: Kampanye Sosial; Perencanaan Strategis; Program “Red Readerhood”; Minat Baca Anak Indonesia.  

ABSTRACT: “2019 Red Readerhood Social Campaign to Increase Children’s Reading Interest in Indonesia”. BBW 
(Big Bad Wolf) Book Sale was held for the first time in 2009 in Kuala Lumpur, Malaysia. In 2016, Kemendikbud RI 
(Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia), in collaboration with PT Jaya Ritel Indonesia, 
organized the 2016 Jakarta BBW Book Sale. Prioritizing the application of its Vision and Mission, namely “Reading 
is Educating the Nation”, BBW Book Sale is back in Jakarta in 2019, with a campaign program, namely “Red 
Readerhood”, which aims to encourage people to donate books; thus, it can encourage increased reading interest 
of children and Indonesian society. By using a descriptive-qualitative approach and method, as well as a series of 
observations and interviews with various sources, this study shows that the BBW Book Sale Jakarta 2019 – based on 
the strategic planning steps of Ronald D. Smith (2008) – succeeded in carrying out 3 main activities , i.e. pre-event, 
event, and post-event. The pre-event stage is marked by visits to Elementary Schools in the JABOBETABEK (Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasi) area, involving the story-tellers. Press conference activities, social campaigns 
for “Red Readerhood” program collaboration, storytelling activities, and Blogger & Vlogger competitions are stages 
of the event. While the book donation reports, radio interviews, and the creation of Youtube content and videos by 
Youtuber became the post-event of the 2019 Jakarta BBW Book Sale.
KEY WORD: Social Campaign; Strategic Planning; Red Readerhood Program; Interest in Reading of 
Indonesian Children.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara ke-60 

dari 61 negara dilihat dari tingkatan minat 
membaca penduduknya; dan Indonesia 
sendiri berkedudukan persis berada di 
bawah Thailand (59) dan di atas Bostwana 
(61) menurut data dari studi Most Literate 
Nation in the World, yang dilakukan oleh 
Central Connecticut State Univesity pada 
bulan Maret 2016. Akan tetapi, dari segi 
penilaian infrastuktur untuk mendukung 
membaca, peringkat Indonesia berada di 
atas negara-negara Eropa. Menurut Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, penilaian berdasarkan komponen 
infrastruktur, Indonesia ada di urutan ke-
34, di atas Jerman, Portugal, Selandia Baru, 
dan Korea Selatan (cf Baskoro, 2017; Saputri, 
Fauzi & Nurhaidah, 2017; Sekedang, 2018; 
Damarjati, 2019; dan Tarigan, 2019).1

Data penunjang pertanyaan dan 
pernyataan tersebut juga didukung dengan 
“Kajian Perpustakaan Nasional” pada 
tahun 2015, yang menunjukkan minat 
baca masyarakat masih 25.1 atau rendah. 
Deputi Bidang Pengembangan Sumber 
Daya Perpustakaan, Woro Titi Haryanti, 
menyebutkan bahwa kajian minat baca 
dilakukan di 28 Kota/Kabupaten di 12 
Provinsi, dengan 3,360 responden. Indikator 
utama kajian, yakni frekuensi membaca 
per minggu; lama membaca per hari; dan 
jumlah halaman dibaca per minggu (Alfi, 
2016; Kutnadi, 2018; dan Meinita, 2018).

Dari sisi lama membaca, hasilnya 
adalah 63% membaca 0-2 jam per hari; 
31% membaca 2-4 jam; 4% membaca 4-6 
jam; serta 2% membaca lebih dari 6 jam. 
Selain itu, dari sisi jumlah halaman yang 
dibaca, 62% membaca 0-100 halaman per 
minggu; 32% membaca 101-500 halaman; 
5% membaca 501-1,500 halaman; serta 
1% membaca lebih dari 1,500 halaman. 
Adapun frekuensi membaca, yaitu: 26% 
adalah 0-2 kali per minggu; 44% adalah 2-4 
kali per minggu; 16% adalah 4-6 kali per 
minggu; serta 14% adalah lebih dari 6 kali 

1Lihat juga, misalnya, “Minat Baca Indonesia Ada di 
Urutan ke-60 Dunia” dalam http://edukasi.kompas.com/
read/2016/08/29/07175131/minat.baca.indonesia.ada.
di.urutan.ke-60.dunia [diakses di Jakarta, Indonesia:  
11 Juli 2018].

per minggu. Hasil kajian ini tidak berbeda 
dengan data statistik UNESCO (United 
Nations Educational, Scientific, and Cultural 
Organization) pada tahun 2012, yang 
menyebutkan bahwa indeks minat baca di 
Indonesia baru mencapai 0.001. Artinya, 
dari 1,000 penduduk, hanya satu warga 
yang tertarik untuk membaca (cf Saepudin, 
2015; Alfi, 2016; Kutnadi, 2018; dan Puspita 
& Irwansyah, 2018).2 

Dikutip dari pernyataan Anies 
Baswedan, sebagai Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI (Republik Indonesia), 
pada upacara pembukaan bazar buku 
impor tahun 2016, bahwa Indonesia jika 
dilihat dari minat baca terhadap media 
sosial termasuk salah satu negara tertinggi. 
Namun tidak hanya minat baca saja yang 
menjadi fokus, tetapi juga daya baca yang 
harus didorong kepada masyarakat luas. 
Menurut Anies Baswedan, dilihat dari 
komponen infrastruktur, perpustakaan, 
serta jumlah buku dan rasionya, Indonesia 
masuk peringkat ke-34 di atas Jerman, 
Selandia Baru, dan Portugis (Baskoro, 
2017; Saputri, Fauzi & Nurhaidah, 2017; 
Damarjati, 2019; dan ibidem catatan kaki 1). 

Tetapi yang jadi masalah adalah banyak 
perpustakaan yang kosong, karena tidak 
ada masyarakat yang datang untuk 
membaca. Terkait dengan kebiasaan 
membaca buku yang masih rendah di 
Indonesia, pemerintah telah mencanangkan 
“Gerakan Membaca 15 Menit Sehari” 
melalui Permendikbud RI (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia), Nomor 23 Tahun 
2015, untuk mendorong minat dan daya 
baca di kalangan anak-anak dan orang tua 
(Ariyadin, 2015; Idris, 2017; dan Sari, 2018).

Satu pendapat dengan pernyataan 
mantan Mendikbud RI (Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia) pada 

2Lihat juga, misalnya, “Kajian Perpusnas 2015: Minat 
Baca Rendah” dalam Kabar24.Bisnis.Com, pada 21 Mei 2016. 
Tersedia secara online juga di: http://kabar24.bisnis.com/
read/20160521/255/549870/kajian-perpusnas-2015-minat-
baca-251-atau-rendah [diakses di Jakarta, Indonesia: 2 
Mei 2018]; dan “Survei UNESCO: Minat Baca Masyarakat 
Indonesia 0,001 Persen” dalam http://gobekasi.pojoksatu.
id/2016/05/19/survei-unesco-minat-baca-masyarakat-
indonesia-0001-persen/ [diakses di Jakarta, Indonesia:  
11 Juli 2018].
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tahun 2016 lalu, Najwa Shihab yang dipilih 
oleh salah satu stasiun televisi di Indonesia 
dan Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia, yaitu Metro TV, sebagai Duta 
Baca Indonesia (2016-2020), memaparkan 
bahwa berdasarkan penelitian, orang yang 
mencintai buku itu kehidupannya lebih 
berkualitas. Mereka mempunyai imajinasi 
dan kepuasan hati, sehingga tidak mudah 
diprovokasi. Membaca buku juga efektif 
mengurangi tingkat kepenatan yang ada 
pada manusia; dan dengan membaca, 
kita memiliki waktu untuk diam dan 
berpikir (cf McLaren, 2010; Wijaya, 2010; 
Shofaussamawati, 2014; Manggala, 2016; 
dan Asty, 2017).

Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat Indonesia masih sangat minim 
dalam memanfaatkan infrastruktur; dan 
dalam mencapai indikator sukses untuk 
menumbuhkan minat membaca juga 
tak selalu dilihat dari berapa banyak 
perpustakaan, buku, dan mobil perpustakaan 
keliling yang dimiliki suatu kawasan atau 
wilayah berkependudukan. Budaya membaca 
itu dapat hadir karena ada kebiasaan 
membaca; dan kebiasaan membaca itu ada, 
jika ada rencana membaca secara rutin; serta 
rutinitas dalam membaca itu penting sekali 
untuk menambah wawasan secara individual 
(Agustya, 2010; Wijaya, 2010; Astuti, 2013; 
Ariyadin, 2015; dan Dewi, 2016).

Mulai pada tahun 2016, bazar buku 
adalah salah satu acara yang dipilih oleh 
pemerintah sebagai kegiatan sosial untuk 
merangkul semua kalangan di Jakarta pada 
masa sekarang ini. Bekerjasama dengan 
PT Jaya Ritel Indonesia, Kemendikbud RI 
menyelenggarakan sebuah event bazar buku, 
yaitu bernamakan BBW (Big Bad Wolf) Book 
Sale Jakarta 2016. Bertujuan untuk dapat 
meningkatkan minat baca di kalangan 
anak-anak usia dini untuk pertama kalinya 
diselenggarakan di Jakarta, BBW Book Sale 
Jakarta 2016, pada tanggal 29 April – 9 
Mei 2016, dan memberikan diskon buku 
yang sangat menarik, yaitu sebesar 60-80% 
(Widiadi, 2016; dan Paramaesti, 2018).3 

3Lihat juga, misalnya, “Best Stories for Kids” dalam 
https://ebookfriendly.com/best-short-stories-for-kids/ 
[diakses di Jakarta, Indonesia: 16 Juli 2018].

Sama seperti pada BBW Book Sale Kuala 
Lumpur di Malaysia, BBW Book Sale Jakarta 
2016 di Indonesia, juga disambut baik oleh 
para pecinta buku di Indonesia dengan 
antusias pengunjung mencapai 350,000 
orang, yang hadir pada event tersebut. 
Namun, menurut Presiden Direktur PT 
Jaya Ritel Indonesia, ibu Uli Silalahi, selaku 
perusahan yang mengadakan event of 
BBW Book Sale Indonesia, dalam evaluasi 
kegiatan, dapat disimpulkan bahwa 
acara tersebut belum dapat menggapai 
masyarakat dalam tujuannya (Noviyanti, 
2016; Tamtomo, 2019; dan wawancara 
dengan Responden A, 1/3/2019).

Tahun berikutnya, BBW Book Sale 
Jakarta 2017 hadir kembali dengan konsep 
yang bertemakan More, yaitu: More Books, 
More Space, More Fun, and More Time. Di 
selenggarakan pada tanggal 20 April – 2 
Mei 2017, selama 12 hari 280 jam non-stop. 
Namun, menurut Penasihat PT Jaya Ritel 
Indonesia, bapak Alex Ritchie, dalam 
evaluasi dari kegiatan, dapat disimpulkan 
bahwa acara tersebut juga belum dapat 
menggapai masyarakat dalam tujuannya, 
dalam hal untuk meningkatkan kegemaran 
membaca buku. Ditambah lagi, pada 
tahun 2017, BBW Book Sale sudah tidak 
bekerja sama lagi dengan pemerintah, 
sebagaimana yang dilakukan pada tahun 
sebelumnya (Tamtomo, 2019; Paramaesti, 
2018; dan wawancara dengan Responden C, 
1/3/2019).

BBW Book Sale sendiri pertama kali 
diselenggarakan di Kuala Lumpur, 
Malaysia pada tahun 2009, selama 17 hari, 
yaitu sekitar 401 jam non-stop. Menjual 
3,500,000 buku, dengan potongan harga 60-
90% untuk semua buku; dan mendatangkan 
total 600,000 pengunjung di MIECC (Mines 
International Exhibition & Convention Centre), 
Kuala Lumpur, Malaysia. Buku-buku impor 
tersebut dijual murah, karena buku-buku 
dibeli langsung dari publishers di UK (United 
Kingdom), USA (United States of America), 
dan negara Eropa lainnya. Buku-buku 
tersebut juga bukan buku bekas, melainkan 
100 persen buku-buku baru. Buku tersebut 
didapatkan dari over-stock book, over-print 
book, sisa dari toko-toko buku karena sudah 
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lewat dari periode penjualannya, dan juga 
joint print runs (Noviyanti, 2016; Agnes, 
2017; dan Setiawan, 2018). 

Joint print runs yang dimaksud adalah 
BBW diberikan kesempatan oleh publisher 
untuk melakukan pencetakan ulang 
terhadap judul buku yang diminati oleh 
BBW, termasuk kedalam buku-buku yang 
best seller dari para penerbit, dengan harga 
yang jauh di bawah harga pasar. Buku-
buku yang dijual adalah semua gender, 
mulai dari anak-anak, remaja, fiksi, dan 
non-fiksi; serta spesial untuk Indonesia, 
BBW bekerjasama dengan penerbit lokal 
(Syam, 2015; Suri, 2018; dan Nugraha, 2019).

BBW Book Sale mempunyai program 
sosial yang bernamakan Red Readerhood. Red 
Readerhood merupakan nama dari program 
sosial yang diusung oleh BBW Book Sale 
itu sendiri, yang berada dibawah program 
divisi Public Relations. Mengapa dinamakan 
Red Readerhood, karena nama tersebut 
sangat berkaitan dengan sang serigala, 
yang merupakan icon dari BBW Book Sale itu 
sendiri, didalam cerita “Gadis si Kerudung 
Merah”, dimana ia merupakan gadis yang 
murah hati dan suka berbagi kepada sesama 
(Mokodompit, 2019; dan Sukardi, 2019). 

Didalam bazar buku BBW Book Sale, Red 
Readerhood mempunyai booth tersendiri, 
yang selalu ditempatkan di dekat pintu 
keluar, dimana yang dijual adalah buku-
buku pilihan, seperti buku laris, buku baru, 
atau buku-buku anak favorit BBW books 
untuk disumbangkan kepada yayasan atau 
sekolah serta perpustakaan, yang bekerja 
sama dengan BBW, seperti KOWANI 
(Kongres Wanita Indonesia), Yayasan Dian 
Sastrowardoyo, dan lainnya (Mantalean, 
2019; dan Sukardi, 2019).4

Dalam evaluasi yang dilakukan oleh 
PT Jaya Ritel Indonesia, konsep dari 
Red Readerhood ini masih belum efektif. 
Dilihat dari konsep awal yang ditawarkan, 
ditambahkan dengan kurangnya informasi 
yang diberikan kepada pengunjung 
mengenai kegunaan dari Red Readerhood 

4Lihat juga, misalnya, “Cerital Lokal Indonesia 
Terpopuler” dalam https://nasional.sindonews.
com/read/1032474/163/10-cerita-lokal-indonesia-
terpopuler-1439431875 [diakses di Jakarta, Indonesia:  
16 Juli 2018].

itu sendiri, dari bagaimana cara 
menyumbangkan buku di Red Readerhood, 
bagaimana cara membelinya atau cara 
memilih judul bukunya, dan sebagainya. 
Kurangnya penyebaran informasi atau 
report mengenai penyaluran buku-buku 
yang disumbangkan oleh Red Readerhood 
kepada pihak terkait, seperti foto, video, 
dan laporan kegiatan yang tidak bersifat 
transparan. Hal ini membuat masyarakat 
mengira-ngira apakah buku-buku tersebut 
akan benar jatuh ke tangan yang tepat 
(Paramaesti, 2018; Mahardika, 2019; 
dan wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019). 

Selain itu, menurut penulis, program 
Red Readerhood bukan sebuah program yang 
tepat untuk secara langsung meningkatkan 
minat baca, terutama bagi anak berusia dini 
di Indonesia. Argumen utamanya adalah 
bahwa program ini memberikan fasilitas, 
yaitu buku bagi mereka yang tidak mampu, 
tetapi tidak pro-aktif untuk meningkatkan 
kesadaran bagi pembaca potensial. 
Argumen kedua adalah bahwa program ini 
lebih merupakan media untuk menerima 
sumbangan buku dari berbagai kalangan 
masyarakat.

Oleh karena itu, harus direncanakan 
pula cara lain untuk mendukung kampanye 
sosial dalam mendorong masyarakat 
menyumbangkan buku pada program 
Red Readerhood, yang nantinya dapat 
mempengaruhi meningkatnya minat 
baca anak-anak usia dini, yaitu dengan 
menciptakan segmen acara mendongeng. 
Beberapa literatur berargumen bahwa 
kegiatan mendongeng (story telling) 
memiliki manfaat positif secara signifikan 
terhadap: pemahaman (Isbell et al., 2004; dan 
Azkiya & Iswinarti, 2016), perkembangan 
kemampuan literasi (Mello, 2001; dan 
Wardiah, 2017), serta minat membaca, 
terutama bagi anak-anak dan pelajar Sekolah 
Dasar (Belet & Dal, 2010; dan Kamsul, 2012). 

Segmen mendongeng dilakukan melalui 
kerjasama dengan salah satu organisasi 
masyarakat bernama “Pendongeng 
Indonesia”, yaitu komunitas pendongeng 
yang didirikan oleh tiga pendongeng 
asal Indonesia, yaitu yang pertama 
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adalah Kak Darni (Darni Samad), seorang 
pendongeng yang juga aktor panggung/
teater di Sanggar Merah Putih di Makassar, 
Sulawesi Selatan, bekerja sebagai Dosen di 
Politeknik Informatika Makassar. Saat ini, 
beliau sedang menempuh Program S2 di 
salah satu perguruan tinggi di Makassar, 
Sulawesi Selatan, Indonesia (wawancara 
dengan Responden J, 8/3/2019).5

Lalu yang kedua adalah Kak Meli 
(Melina Jauw), seorang pendongeng 
yang kesehariannya mengelola sebuah 
lembaga pendidikan, yaitu Pusat Kursus 
Rumah Akal, dimana mendongeng sudah 
merupakan passion-nya. Dan yang ketiga 
adalah Kang Bugi (Bugi Sumirat), yang 
belajar mendongeng secara auto-didak 
saat menempuh Program Pascasarjana 
di Australia, yang sehari-harinya adalah 
seorang peneliti sosiologi kehutanan di 
bidang LHK (Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan), serta mendongeng seputar 
masalah LHK adalah minat utamanya 
(wawancara dengan Responden K, 
8/3/2019; wawancara dengan Responden 
L, 8/3/2019; dan ibidem catatan kaki 5).

Pendongeng Indonesia mempunyai 
misi, yaitu “memasyarakatkan dongeng 
dengan cara mendongengkan masyarakat” 
sebagai upaya mencerdaskan masyarakat, 
yang dapat membentuk generasi muda 
bangsa yang berkarakter kuat dan dengan 
lima prinsip misi, yaitu: (1) Prinsip 
kebhinnekaan dan perdamaian; (2) Prinsip 
akhlak dan budi pekerti; (3) Prinsip anti 
korupsi; (4) Prinsip menjaga lingkungan 
dan kelestarian alam; serta (5) Prinsip 
bercita-cita tinggi dalam segala bidang dan 
minat (wawancara dengan Responden J, 
8/3/2019; wawancara dengan Responden 
K, 8/3/2019; wawancara dengan Responden 
L, 8/3/2019; dan ibidem catatan kaki 5).

Melalui “Pendongeng Indonesia”, BBW 
(Big Bad Wolf) Book Sale dapat bekerja sama 
untuk mendatangi beberapa story teller 
terbaik Indonesia dalam melakukan Story 
Telling di bazar buku; dan juga sebagai 

5Lihat juga, misalnya, “Pendongeng Indonesia: 
Indonesian Storyteller”. Tersedia secara online di: https://
dongengsiotan.wordpress.com/about/ [diakses di Jakarta, 
Indonesia: 11 Maret 2019].

media untuk mensosialisasikan penting dan 
asiknya menolong sesama teman di luar 
sana, yang mempunyai keinginan untuk 
membaca dan memiliki buku-buku bagus 
dan menarik. Selain itu, bersama-sama 
dengan “Pendongeng Indonesia”, BBW 
Book Sale dapat menjalankan program Goes 
to School untuk melakukan Story Reading 
sebagai salah satu pre-event (Azanella, 2019; 
dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019).6

Dengan visi dan misi, yaitu “Membaca 
Mencerdaskan Bangsa”, PT Jaya Ritel 
Indonesia selaku penyelenggara dari BBW 
menjadikan event ini sebagai kegiatan 
tahunan di Jakarta. Hal tersebut menjadi 
daya tarik untuk mengajukan sebuah 
perencanaan Social Campaign, yang 
bertujuan untuk mendorong masyarakat 
menyumbangkan buku dalam program Red 
Readerhood. Dengan demikian, hal tersebut 
dapat mendorong pula meningkatan minat 
baca melalui kegiatan BBW Book Sale Jakarta 
2019, Indonesia (Astuti, 2013; Kalida & 
Mursyid, 2015; dan wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019).

Sejalan dengan teori Ronald D. Smith 
(2008), dalam bukunya yang berjudul 
Strategic Planning for Public Relations, 
dan juga bertepatan juga dengan Hari 
Literasi Sedunia, kegiatan BBW Book Sale 
Jakarta 2019 berlangsung pada tanggal 
8-22 September 2019 di ICE BSD (Indonesia 
Convention and Exhibition, Bumi Serpong 
Damai), dengan mengusung tagline 
“Enabling All to Read” untuk bersama-
sama mengajak anak-anak, khususnya 
anak berusia dini, agar mau dan gemar 
membaca buku (Smith, 2008; Akuntenesia, 
2010; dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019).

Public Relations. Didalam artikel 
jurnal berjudul “Peran dan Strategi Humas 
(Public Relations) dalam Mempromosikan 
Produk Perusahaan”, tahun 2015, yang 

6Lihat juga, misalnya, “Belajar Story Telling dari Uncle 
Fat” dalam https://student.cnnindonesia.com/student-
star/20160808220055-463-150024/belajar-story-telling-dari-
uncle-fat/ [diakses di Jakarta, Indonesia: 15 Juli 2018]; dan 
“Dream Job Story Teller” dalam https://travel.kompas.
com/read/2010/04/06/13592195/Dream.Job.Storyteller 
[diakses di Jakarta, Indonesia: 15 Juli 2018].
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dibuat oleh T.E. Ardhoyo, disampaikan 
bahwa, pertama, peran dan fungsi Humas 
(Hubungan Masyarakat) sangat signifikan 
dalam mendukung manajemen mencapai 
tujuan perusahaan melalui strategi 
komunikasi; dan, kedua, adalah strategi 
Humas efektif dalam mempromosikan 
produk perusahaan melalui kegiatan-
kegiatan, antara lain, publisitas, pameran, 
sponsorship, dan lain sebagainya (cf Linggar, 
2001; Cangara, 2011; dan Ardhoyo, 2015). 

Definisi PR (Public Relations), yang 
diberikan oleh PRSA (Public Relation Society 
of America), yaitu bahwa PR membantu 
sebuah organisasi dan masyarakat 
untuk saling menyesuaikan diri; PR 
juga adalah usaha sebuah organisasi 
untuk mendapatkan kerja sama bagi 
sekelompok orang (dalam Nurjaman & 
Umam, 2012:104). Definisi PR yang lain 
adalah usaha yang direncanakan secara 
terus-menerus dengan sengaja, guna 
membangun dan mempertahankan 
pengertian timbal-balik antara organisasi 
dan masyarakat. Pendapat ini menunjukkan 
bahwa PR dianggap sebuah proses atau 
aktivitas yang bertujuan untuk menjalin 
komunikasi antara organisasi dan pihak di 
luar organisasi (Coulson & Thomas, 2002; 
Smith, 2008; dan Lengkong, Sondakh & 
Londa, 2017).

PR juga merupakan interaksi dan 
menciptakan opini publik, sebagai input 
yang menguntungkan untuk kedua belah 
pihak, dan merupakan profesi yang 
profesional dalam bidangnya, karena 
merupakan faktor yang sangat penting 
dalam pencapaian tujuan organisasi 
dengan secara tepat dan dengan secara 
terus-menerus. PR, dengan demikian, 
merupakan keberlangsungan hidup 
organisasi yang bersangkutan (Assumta, 
2002:7; Ruslan, 2008; dan Christanti, 
Warouw & Kalesaran, 2015). 

Hal tersebut juga didukung oleh 
pendapat Buchari Alma (2007), dan 
sarjana lainnya, yang mengatakan bahwa 
PR adalah kegiatan komunikasi yang 
dimaksudkan untuk membangun citra yang 
baik terhadap perusahaan (Suhandang, 
2004; Alma, 2007:145; dan Nova, 2011). 

Definisi lainnya yaitu bahwa PR adalah 
fungsi manajemen dari ciri yang terencana 
dan berkelanjutan melalui organisasi 
dan lembaga swasta atau publik (umum) 
untuk memperoleh pengertian, simpati, 
dan dukungan dari mereka yang terkait 
atau mungkin ada hubungannya dengan 
opini publik diantara mereka (Soemirat & 
Ardianto, 2002:14; Suhandang, 2004; dan 
Wahyuningsih, 2013). 

Berdasarkan definisi-definisi di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
PR memiliki tugas untuk membangun 
hubungan dan membentuk goodwill (itikad 
baik) bagi organisasi atau perusahaan 
dalam hubungannya dengan masyarakat.

Manajemen Event. Manajemen event 
adalah sebuah pengaplikasian dengan 
menggunakan 4 prinsip manajemen, 
yaitu: perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, dan pengontrolan sebuah 
event, contohnya seperti konferensi, 
pameran, festival, dan lain-lain (Smit, 2010; 
Ferdinand & Kitchin, 2012; dan Ikhsan, 2017). 

Dalam bukunya, Manajemen Event, A. 
Noor (2013) mengungkapkan bahwa pada 
dasarnya, isi pengelolaan setiap event 
mempunyai bentuk yang sama, yakni 
semua dimulai dengan perencanaan. 
Mengelola suatu event yang dihadiri oleh 
10 orang akan sama strukturnya dengan 
mengelola event yang dihadiri oleh 100 
orang atau 1,000 orang. Yang membedakan 
adalah kompleksitas pekerjaannya. 
Semakin banyak peserta atau pengunjung 
yang hadir akan semakin kompleks 
persiapannya, dan akan semakin bervariasi 
kebutuhannya (cf Noor, 2013:130; Kusuma, 
2016; dan Ikhsan, 2017).

Hal yang paling mendasar dan penting 
dalam perencanaan sebuah event adalah 
harus mengandung unsur 5W + 1H (What, 
When, Where, Why, Who, and How), artinya 
What (Apa) nama dan maksud diadakan 
event; When and Where (Kapan dan Dimana) 
akan diadakan; Why (Mengapa) diadakan; 
Who (Siapa) yang terlibat dan dituju; serta 
How (Bagaimana) menyelenggarakannya. 
Hal ini juga diungkapkan oleh I.A. 
Abdullah (2009), dalam bukunya yang 
berjudul Manajemen Konferensi dan Event 
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(Abdullah, 2009:146). Banyak para ahli 
yang berpendapat hampir sama mengenai 
penyelenggaraan event yang efektif (cf 
Abdullah, 2009; Ferdinand & Kitchin, 2012; 
dan Kusuma, 2016). 

Kampanye Sosial. Kampanye sosial, 
menurut Antar Venus (2012), dalam 
bukunya yang berjudul Manajemen 
Kampanye: Panduan Teoretis dan Praktis dalam 
Mengefektifkan Kampanye Komunikasi, adalah 
kegiatan komunikasi yang dilakukan secara 
terlembaga. Penyelenggara kampanye 
umumnya bukanlah individu, melainkan 
lembaga atau organisasi. Lembaga tersebut 
dapat berasal dari lingkungan pemerintah, 
kalangan swasta, atau lembaga swadaya 
(Venus, 2012:9-10). Kampanye sosial juga 
merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan perseorangan atau organisasi 
dengan terencana dan memiliki tujuan 
untuk masyarakat (Schmitt, 2011; Venus, 
2012; dan Wijaya, Hartanto & Sylvia, 2017). 

Senada dengan Charles U. Larson (1992), 
sebagaimana dikutip  dalam Antar Venus 
(2012), bahwa kampanye sosial adalah 
kegiatan mengkomunikasikan pesan 
kepada masyarakat tentang  masalah  sosial  
yang bersifat non-komersil. Kampanye 
sosial dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 
Product-Oriented Campaigns; Candidate-
Oriented Campaign; dan Ideologically or 
Cause-Oriented Campaigns (Larson, 1992; 
Cangara, 2011; dan Venus, 2012:11). 

Jika yang pertama, yaitu jenis Product-
Oriented Campaigns, adalah kegiatan dalam 
kampanye yang berorientasi pada produk, 
dan biasanya dilakukan dalam kegiatan 
komersial kampanye promosi pemasaran 
suatu peluncuran produk yang baru; maka 
jenis kampanye kedua, yaitu Candidate-
Oriented Campaigns, adalah merupakan 
kegiatan kampanye yang berorientasi 
bagi calon (kandidat) untuk kepentingan 
kampanye politik. Manakala jenis 
kampanye yang ketiga, yaitu Ideological 
or Cause-Oriented Campaigns, adalah jenis 
kampanye yang berorientasi, bertujuan, 
dan bersifat khusus dengan tujuan ideologi, 
politik, dan tujuan-tujuan lainnya (Larson, 
1992; Snyder, 2002; Cangara, 2011; Schmitt, 
2011; dan Venus, 2012).

METODE
Metode dan pendekatan yang 

digunakan dalam rancangan karya ini 
adalah deskriptif-kualitatif. Pengambilan 
data dengan melakukan wawancara semi 
terstruktur terhadap Presiden Direktur PT 
Jaya Ritel Indonesia, Report Media Sosial 
BBW (Big Bad Wolf) sebagai narasumber, 
dan observasi pada kegiatan sebelumnya, 
yakni pada 28 Februari – 8 Maret 2019 
(Rachmawati, 2007; Kriyantono, 2008; 
Cresswell, 2009; dan Prastowo, 2011). 

Hasilnya adalah bahwa BBW Book 
Sale mempunyai program sosial yang 
bernamakan Red Readerhood. Program Red 
Readerhood merupakan nama dari program 
sosial yang diusung oleh BBW Book Sale 
itu sendiri, yang berada dibawah program 
Divisi Public Relations. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Komunikasi. Di dalam 

proses perencanaan program diperlukan 
strategi yang tepat dan kelak dapat 
menunjang keefektifan proses komunikasi, 
terutama dalam penyampaian pesan 
kepada publik. Dalam bukunya, Strategic 
Planning for Public Relations, Ronald 
D. Smith (2008) – dan sarjana lainnya 
– menyatakan bahwa strategi dalam 
perencanaan sistem komunikasi yang akan 
digunakan dalam proyek atau program 
adalah sangat penting dan krusial (Smith, 
2008; Nurjaman & Umam, 2012; dan 
Hamad, 2017).

Konsep perencanaan strategi tersebut 
menjabarkan tahapan proses komunikasi 
dengan jauh lebih rinci ke dalam beberapa 
tingkatan. Langkah-langkah dari setiap 
tingkatan dirancang dengan sangat 
teliti dan dinilai, serta memiliki tingkat 
keakuratan yang lebih. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan permulaan rancangan 
konsep yang berkonsentrasi pada situasi 
sekitar, terutama pada penerkaan isu 
hingga krisis yang mungkin terjadi kepada 
organisasi, sehingga respons negatif yang 
timbul dalam pencapaian tujuan telah 
diantisipasi terlebih dahulu (Smith, 2008; 
Ruslan, 2008; dan Syam, 2017).

Perencanaan Komunikasi Social 
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Campaign melalui Event Big Bad Wolf 
Book Sale 2019. Strategi perancangan 
adalah menggunakan teori dari Ronald D. 
Smith (2008), dan sarjana lainnya, untuk 
menetapkan langkah-langkah perancangan 
karya, yakni sebagai berikut:

Langkah pertama, Analyzing the 
Situation. Dalam mengelola issues mengenai 
konsep dari Red Readerhood ini yang 
masih belum efektif, langkah yang harus 
dilakukan ialah menganalisa situasi. Dalam 
menganalisa situasi, terdapat faktor yang 
sangat penting agar tidak terjadi kesalahan 
dalam mengelola strategi komunikasi, 
yakni issues management. Mengenai issues 
management adalah proses dimana sebuah 
organisasi mencoba mengantisipasi isu-
isu yang muncul dan merespons isu-isu 
tersebut selagi masih bisa dikendalikan 
(Smith, 2008; Prayudi, 2017; dan wawancara 
dengan Responden A, 1/3/2019).

Dalam konteks ini, BBW (Big Bad Wolf) 
Book Sale mempunyai program sosial yang 
bernamakan Red Readerhood. Mengenai 
Red Readerhood ini merupakan nama dari 
program sosial yang diusung oleh BBW 
Book Sale itu sendiri, yang berada dibawah 
program divisi Public Relations. Didalam 
bazar buku BBW Book Sale, Red Readerhood 
mempunyai booth tersendiri yang selalu 
ditempatkan di dekat pintu keluar, dimana 
yang dijual adalah buku-buku pilihan 
seperti buku laris, buku baru, atau buku-
buku anak favorit dari BBW Books untuk 
disumbangkan kepada yayasan atau 
sekolah, serta perpustakaan yang bekerja 
sama dengan BBW (Fuad, 2010; Mantalean, 
2019; dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019).7

Langkah kedua, Analyzing the 
Organizations. Langkah  berikutnya  dalam  
strategi perencanaan  adalah  proses  Audit 
Public Relations, yang artinya menganalisa 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 
perusahaan, yang biasa disebut analisa SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunity, and Threat). 
Penjelasan dari masing-masing unsur dalam 
analisa SWOT adalah sebagai berikut: 

7Lihat juga, misalnya, “About Big Bad Wolf” dalam 
http://www.bigbadwolfbooks.com/id [diakses di Jakarta, 
Indonesia: 11 Juli 2018].

Strength (Kekuatan). Mengenai BBW 
(Big Bad Wolf) Book Sale, ianya sudah 
mempunyai basis data membership atau 
Wolf Pack dari tahun 2016 hingga 2018. Saat 
ini terdapat 303,273 members, dimana data 
members tersebut dapat membantu dalam 
melancarkan kegiatan aksi sosial BBW, 
yaitu program Red Readerhood (Rangkuti, 
1998; Mowen & Minor, 2002; Smith, 
2008; Suri, 2018; dan wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019).

Mengenai BBW, ianya mempunyai 
koneksi yang sangat banyak, baik dari 
para sponsor, khususnya Bank Mandiri, 
Fiesta White Tea, Tiki, So Good, dan Decolith, 
maupun media partner, yaitu Metro TV 
dan juga penerbit lokal seperti Mizan, 
untuk membantu kegiatan aksi sosial 
BBW, yaitu program Red Readrerhood 
(wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019; wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden G, 4/3/2019).

Selain program Red Readerhood, BBW 
juga mempunyai Visi dan Misi, yaitu 
membuat semua orang dapat menikmati 
buku-buku impor dengan harga murah; 
dan juga mengusung slogan “Membaca 
Mencerdaskan Bangsa” (Astuti, 2013; 
Mantalean, 2019; dan wawancara dengan 
Responden A, 1/3/2019).

BBW pun sudah bekerjasama dengan 
organisasi atau LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat), yang dapat membantu 
mendistribusikan buku dan akan 
disumbangkan kepada yang membutuhkan 
hal tersebut, sehingga sangat membantu 
program Red Readerhood (Mantalean, 
2019; wawancara dengan Responden 
A, 1/3/2019; dan Wawancara dengan 
Responden G, 4/3/2019).8

Program Red Readerhood dan BBW juga 
sudah menggelar event buku yang terbilang 
besar di Indonesia pada bulan April 2016 
di Jakarta, yang bertepatan dengan Hari 
Pendidikan Nasional; dan pada tahun 2017, 
BBW Jakarta mengadakan event serupa, 

8Lihat juga, misalnya, “Taman Baca Mandu 
Pintar” dalam http://donasibuku.kemdikbud.go.id/
tamanbacamandupintar [diakses di Jakarta, Indonesia: 13 
Juli 2018].
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bertepatan dengan Hari Kartini. Pada bulan 
Oktober 2016 dan September 2017, BBW 
melebarkan sayapnya, yaitu membuka 
bazar buku di Surabaya, Jawa Timur, yang 
merupakan salah satu dari rangkaian 
ulang tahun Provinsi Jawa Timur; dan 
pada tahun 2018, BBW juga untuk pertama 
kalinya hadir di kota Medan, Sumatera 
Utara, dalam rangka Hari Pahlawan 
(wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019; wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden G, 4/3/2019).

Weakness (Kelemahan). Mengenai 
pelaksanaan dari BBW (Big Bad Wolf) sendiri 
masih kurang terorganisir dengan baik, hal 
itu terlihat dari antrian yang ada, hingga 
sistem membership yang masih kurang 
di-handle dengan baik. Hal tersebut juga 
merupakan salah satu penghambat untuk 
meningkatkan penentu dari sukses dan 
tidaknya aksi sosial yang akan dijalankan 
(Rangkuti, 1998; Smith, 2008; Banu, 2018; 
Santoro, 2019; dan wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019).

Mengenai aksi sosial dari program Red 
Readerhood, BBW pada tahun lalu belum 
mencapai hasil yang diharapkan, yaitu 
ketertarikan masyarakat agar membantu 
sesama dengan cara bertukar buku atau 
menyumbangkan buku yang sudah tidak 
terpakai (wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019; wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden G, 4/3/2019).

Media coverage yang belum maksimal, 
sehingga masyarakat belum sepenuhnya 
mengetahui mengenai aksi sosial program 
Red Readerhood  yang dilakukan oleh 
BBW. Media hanya menulis mengenai 
detail acara ketika bazar berlangsung; 
dan dampak yang ditimbulkan oleh acara 
tersebut (Haniy, 2016; Azanella, 2019; 
dan wawancara dengan Responden E, 
4/3/2019).

Opportunity (Kesempatan). Mengenai 
menciptakan minat baca kepada 
masyarakat Indonesia bahwa membaca 
buku itu dapat dilakukan dimana saja dan 
kapan saja (Rangkuti, 1998; Smith, 2008; 
Barus ed., 2019; dan wawancara dengan 

Responden A, 1/3/2019).
BBW (Big Bad Wolf) sudah mempunyai 

banyak penggemar, dengan bukti 
banyaknya pengunjung yang datang dan 
merasakan pesta buku yang dihadirkan. 
Jumlah pengunjung yang datang pada 
BBW Jakarta 2016, misalnya, total mencapai 
350,000 pengunjung; BBW Jakarta 2017 
totalnya adalah 720,000 pengunjung; 
dan BBW Jakarta 2018 adalah 750,000 
pengunjung. Untuk BBW Surabaya 2016 
adalah 300,000 pengunjung; dan di tahun 
2017 adalah sebanyak 350,000 pengunjung. 
Hal tersebut dapat meningkatkan jumlah 
penyumbang buku dalam aksi sosial 
program Red Readerhood (Haniy, 2016; 
Mantalean, 2019; dan wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019). 

Program Red Readerhood menjadi salah 
satu aksi sosial yang unik didalam event 
of BBW, karena ianya mengajar untuk 
berbagi (Santoro, 2019; Zurianti, 2019; 
dan wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019).

Threat (Ancaman). Mengenai 
pemberitaan yang negatif bahwa kebenaran 
dari penyaluran donasi buku, yang datang 
dari berbagai penjuru, merupakan hal 
yang sering diterima oleh pihak BBW 
(Big Bad Wolf), khususnya untuk program 
Red Readerhood (Rangkuti, 1998; Smith, 
2008; Mantalean, 2019; Santoro, 2019; 
dan wawancara dengan Responden E, 
4/3/2019).

Program Red Readerhood yang dimiliki 
oleh BBW bukanlah satu-satunya aksi sosial 
untuk menyalurkan sumbangan buku 
(Barus ed., 2019; dan wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019).

Banyak yayasan atau lembaga 
pendidikan yang mengambil keuntungan 
dengan mengatasnamakan program Red 
Readerhood untuk mendapatkan sumbangan 
buku dari masyarakat secara illegal atau 
tidak resmi (Santoro, 2019; wawancara 
dengan Responden F, 4/3/2019; dan 
wawancara dengan Responden H, 
4/3/2019).

BBW Management harus memilih 
partner yayasan atau lembaga pendidikan 
yang jelas dan terakreditasi dengan 
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benar, sebagai penyalur sumbangan 
buku (wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019; wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden H, 4/3/2019). 

Langkah ketiga, Analyzing the Public. 
Dalam Analyzing the Public dijelaskan 
secara rinci mengenai target, baik primer, 
sekunder, tersier maupun key publics, 
yang akan terlibat dalam perencanaan. 
Target primer dari perencanaan adalah 
target utama dari social campaign on BBW 
(Big Bad Wolf) Book Sale pada program 
Red Readerhood, yang merupakan siswa-
siswi Sekolah Dasar berusia 7-12 tahun 
di daerah JABODETABEK (Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi) 
dengan tujuan untuk mendorong mereka 
membuat tindakan mulia dengan cara 
menyumbangkan buku-buku mereka, baik 
yang secara sengaja dibeli pada bazar buku 
BBW maupun buku-buku bekas dalam 
kualitas baik (Altstiel & Grow, 2006; Smith, 
2008; dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019).

Target sekunder dari perencanaan 
kegiatan adalah usia remaja dan dewasa 
yang berusia di atas 14 tahun, memiliki 
kelas ekonomi A-B, dan berpendidikan di 
daerah JABODETABEK. Manakala target 
tersier dari perencanaan kegiatan adalah 
masyarakat, baik yang berusia anak-anak, 
remaja, maupun usia dewasa, di seluruh 
Indonesia, yang menerima dan menikmati 
sumbangan buku pada taman baca, 
perpustakaan, dan institusi pendidikan 
(Altstiel & Grow, 2006; wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019; dan wawancara 
dengan Responden H, 4/3/2019). 

Dalam bukunya, Ronald D. Smith 
(2008), dan sarjana lainnya, membagi 
publik masyarakat menjadi 4 kategori, 
yakni: Spesific Customer, Producers, Enablers, 
and Limiters (cf Smith, 2008; Noer, 2012; 
dan Mooduto, 2015). Dalam pembuatan 
karya ini, masing-masing publik tersebut 
dijabarkan sebagai berikut:

Spesific Customers adalah masyarakat 
yang hadir dan turut menyumbang buku 
dalam program Red Readerhood pada event 
BBW (Big Bad Wolf) tahun lalu, yakni dari 

kalangan productive yang mempunyai 
kemauan untuk membantu penyebaran 
informasi, hadir pada saat acara 
berlangsung, serta mau mengikuti kegiatan-
kegiatan acara yang dilakukan oleh BBW, 
termasuk mensosialisasikan program Red 
Readerhood (Smith, 2008; Mowen & Minor, 
2002; Barus ed., 2019; Mantalean, 2019; 
dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019). 

Producers adalah mereka yang 
memberikan masukan kepada manajemen 
BBW mengenai strategi program Red 
Readerhood, yaitu President Director PT 
Jaya Ritel Indonesia (BBW Indonesia), ibu 
Uli Silalahi; Penasihat Utama PT Jaya 
Ritel Indonesia (BBW Indonesia), bapak 
Rachmat Gobel; Founder dari Bookxcess 
(BBW), Andrew and Jac; Management BBW 
Indonesia dan Malaysia; serta Sponsors 
& Partner LSM atau Lembaga Swadaya 
Masyarakat (Smith, 2008; Puspokusumo, 
2011; Azanella, 2019; wawancara dengan 
Responden A, 1/3/2019; wawancara 
dengan Responden B, 1/3/2019; dan 
wawancara dengan Responden D, 
1/3/2019).

Enablers adalah berfungsi sebagai 
regulator, yang menetapkan norma dan 
standar bagi program Red Readerhood, 
dan dalam hal ini adalah Management 
BBW, yaitu President Director PT Jaya Ritel 
Indonesia (BBW Indonesia); Founder dari 
Bookxcess (BBW), yaitu Andrew and Jac; 
Penasihat Utama BBW Indonesia, yaitu 
bapak Rachmat Gobel; serta Management 
BBW Indonesia dan Malaysia (Smith, 
2008; Prawiranegara, 2017; wawancara 
dengan Responden A, 1/3/2019; 
wawancara dengan Responden B, 
1/3/2019; wawancara dengan Responden 
C, 1/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden D, 1/3/2019).

Limiters, sesuai dengan pengertiannya, 
adalah penghalang; maka limiters dalam 
hal ini adalah bergantung kepada kemauan 
orang untuk menyumbang. Kemudian 
adalah menentukan partner yayasan 
atau institusi yang tepat untuk dijadikan 
tujuan pendonasian. Dan yang terakhir 
adalah pemberitaan yang negatif di media 
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sosial terhadap kredibilitas program Red 
Readerhood (Smith, 2008; Prasetyo, 2016; 
dan wawancara dengan Responden E, 
4/3/2019).

Langkah keempat, Establishing Goals 
and Objectives. Tujuan dari aksi sosial 
yang dilakukan oleh perencanaan ini 
adalah untuk mendorong masyarakat agar 
menyumbangkan buku dalam program 
Red Readerhood sebesar 20% pada akhir 
acara BBW (Big Bad Wolf) Book Sale Jakarta 
2019. Dengan demikian, hal tersebut dapat 
mendorong dan meningkatkan minat baca 
masyarakat umum di Indonesia (Smith, 
2008; Agustya, 2010; Fuad, 2010; Kamsul, 
2012; Barus ed., 2019; Mantalean, 2019; 
dan wawancara dengan Responden A, 
1/3/2019). 

Termasuk didalamnya adalah rancangan 
perencanaan yang bersifat penyuluhan 
kepada orang tua untuk memulai mengajak 
dan mengajar agar peduli terhadap sesama, 
dengan cara menyumbangkan buku-buku 
kepada teman-teman yang membutuhkan 
serta menanamkan minat membaca 
kepada anak sejak usia dini. Sebagaimana 
dimaklumi bahwa anak usia dini adalah 
usia yang secara signifikan menentukan 
kemampuan literasi seseorang (Smith, 2008; 
Akuntenesia, 2010; dan Kennedy et al., 2012).

Langkah kelima, Formulating Action and 
Response Strategies. Aksi yang diambil untuk 
menyelenggarakan program Red Readerhood, 
melalui event BBW (Big Bad Wolf) Jakarta 
2019, bersifat pro-aktif. Strategi pro-aktif 
dapat menjadi efektif bagi BBW didalam 
pelaksanaan program Red Readerhood, 
karena strategi tersebut dilaksanakan sesuai 
dengan perencanaan manajemen, manakala 
kebutuhan untuk menanggapi tekanan luar 
dan harapan masyarakat untuk mengatasi 
krisis juga begitu besar (Smith, 2008; 
Azanella, 2019; dan wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019).

Dalam langkah kelima ini juga ada 
kegiatan: Pre-Event, Event, dan Post-Event, 
dengan strategi masing-masing, sebagai 
berikut:

Pre-Event. Dalam menjalankan 
perencanaan social campaign of BBW (Big 
Bad Wolf), melalui program Red Readerhood, 

karya ini menggunakan strategi berupa 
publisitas dalam pre-event. Publisitas 
adalah segala kegiatan yang dilakukan 
untuk mengenalkan perusahaan dan 
produk kepada masyarakat melalui media 
massa (Kriyantono, 2008:41; Smith, 2008; 
Kongrat, Ariantanto & Magdalena, 2011; 
dan wawancara dengan Responden E, 
4/3/2019).

Event. Strategi yang digunakan didalam 
social campaign BBW Jakarta 2019 dalam 
program Red Readerhood adalah melakukan 
engagement kepada masyarakat, dengan 
melakukan sosialisasi serta berkerjasama 
dengan pihak luar yang terkait (Smith, 
2008; Kasiyun, 2015; Santoro, 2019; Zurianti, 
2019; dan wawancara dengan Responden G, 
4/3/2019).9

Post-Event. Strategi yang digunakan pada 
post-event adalah bertujuan untuk menjaga 
keberlanjutan dari pada tujuan program 
Red Readerhood, yaitu untuk mendorong 
masyarakat menyumbangkan buku; dengan 
demikian, hal tersebut dapat mendorong 
meningkatan minat baca (Smith, 2008; 
Kasiyun, 2015; Santoro, 2019; Zurianti, 
2019; dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019).

Langkah keenam, Developing the Message 
Strategy. Dengan tujuan untuk mendorong 
masyarakat menyumbangkan buku dalam 
program Red Readerhood, dan dengan hal 
tersebut dapat mendorong meningkatan 
minat baca, maka penyampaikan Key 
Message harus menghadirkan spokes-person 
yang tepat. Spokes-person merupakan 
sesosok public figure yang memiliki 3-C, 
yaitu: Credibility, Charisma, dan Control. 
Untuk itu, pada tahun 2019, BBW (Big Bad 
Wolf) memilih dua Spokes-person: Najwa 
Shihab, atau yang akrab di panggil Nana; 
dan Diandra Paramita Sastrowardoyo, 
atau yang akrab dikenal dengan Dian 
Sastrowardoyo (Smith, 2008; Kasiyun, 
2015; Zurianti, 2019; wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019; dan wawancara 
dengan Responden I, 8/3/2019).10 

9Lihat juga, misalnya, “Serunya Berkomunitas” dalam 
http://www.livingwell.co.id/post/mental-well-being/serunya-
berkomunitas [diakses di Jakarta, Indonesia: 11 Juli 2018].

10Lihat juga, misalnya, “Dian Sastrowardoyo: Indonesian 
Artist”. Tersedia secara online di: https://peoplepill.com/
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Najwa Shihab merupakan Alumni 
dari Fakultas Hukum UI (Universitas 
Indonesia) Jakarta tahun 2000, dan terjun 
ke dunia jurnalistik selama 17 tahun 
bersama Metro TV hingga mendapatkan 
sejumlah penghargaan dan popularitas 
lewat program “Mata Najwa”. Dunia 
Najwa Shihab pada saat ini adalah 
mengkampanyekan gerakan membaca, 
karena kecintaannya pada buku dan dunia 
literasi. Dikarenakan memiliki kepedulian 
yang tinggi kepada kalangan muda untuk 
membaca buku, ia juga terlibat dalam 
beberapa gerakan literasi. Kecerdasan 
dalam menjalani profesinya, menjadikan 
Najwa Shihab mendapat penghargaan, 
diantaranya adalah Young Global Leader 
dari The World Economic Forum pada tahun 
2011 dan Most Progressive Figure dari Forbes 
Magazine pada tahun 2015.11

Manakala Diandra Paramita 
Sastrowardoyo, atau yang akrab dikenal 
dengan Dian Sastrowardoyo, selain 
aktif dalam dunia seni dan peran, beliau 
juga mendirikan YDS (Yayasan Dian 
Sastrowardoyo) bersama ibu kandungnya, 
Dewi Parwati Setyorini, dan tokoh lainnya, 
Wisnu Darmawan. YDS memiliki tiga fokus 
utama, yaitu memberi kontribusi positif 
dalam bidang pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar; pemberdayaan 
perempuan; dan budaya Indonesia 
(Ariyanti, 2019; wawancara dengan 
Responden I, 8/3/2019; dan ibidem catatan 
kaki 10).

Pada tahun 2010, YDS menjalankan 
program “Berbagi Buku, Berbagi Ilmu”, 
dan aktif menggalang dana yang 
kemudian disumbangkan dalam bentuk 
pemberian buku dan peralatan sekolah 
ke berbagai taman bacaan dan sekolah 
di berbagai daerah, yang meliputi Jawa 
Barat, Jawa Tengah, DI (Daerah Istimewa) 
Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Barat, 
hingga Sulawesi Selatan. YDS juga telah 
menerbitkan tiga buah buku berseri dan 
hasil dari penjualan buku tersebut telah 
people/dian-sastrowardoyo/ [diakses di Jakarta, Indonesia: 
14 Desember 2018].

11Lihat “Profil: Najwa Shihab”. Tersedia secara online 
di: https://www.viva.co.id/siapa/read/506-najwa-shihab 
[diakses di Jakarta, Indonesia: 14 Desember 2018].

disumbangkan untuk pendidikan dan 
pemberdayaan perempuan (Dini ed., 2011; 
Tyas & Soewardikoen, 2014; Ariyanti, 
2019; dan wawancara dengan Responden I, 
8/3/2019).

Dian Sastrowardoyo juga dipercayai 
menjadi salah satu Juri dalam kegiatan 
Women of Worth pada tahun 2014, dimana 
program ini bertujuan untuk memberikan 
penghargaan setinggi-tingginya kepada 
perempuan Indonesia yang memiliki 
kepribadian dan tujuan mulia. Dian 
Sastrowardoyo juga mendapat gelar 
sebagai Inspirational Public Figure pada 
tahun 2010, yakni sebagai aktivis yang 
mengkampanyekan pentingnya pendidikan 
bagi perempuan serta menggalang 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
pendidikan bagi perempuan (Srikhandi, 
2014; Ariyanti, 2019;  dan wawancara 
dengan Responden I, 8/3/2019).12

Langkah ketujuh, Selecting 
Communication Tactics. Cara terbaik untuk 
mengkategorikan komunikasi media dan 
taktik adalah dengan mempertimbangkan 
ciri khas mereka yang berkaitan dengan 
organisasi. Beberapa kategori komunikasi 
media adalah sebagai berikut: Komunikasi 
interpesonal, dengan menawarkan peluang 
tatap muka untuk keterlibatan dan interaksi 
pribadi dengan konsumen mereka; Media 
organisasi; Media berita; serta Media iklan 
dan promosi (Smith, 2008; Hamad, 2017; 
Widyastuti, 2017; dan wawancara dengan 
Responden E, 4/3/2019).

Langkah kedelapan, Implementing 
the Strategic Plan. Dalam pembuataan 
perencanaan strategi, karya ini membagi 
dan menjabarkan perencanaan strategi 
berdasarkan dengan urutan dari special 
event yang diselenggarakan. Dalam 
fase Pre-Event, misalnya, dilaksanakan 
program BBW (Big Bad Wolf) Goes to 
School, yang merupakan program untuk 
mensosialisasikan kegiatan membaca 
yang berbeda, yaitu dengan Story Reading 

12Lihat juga, misalnya, “Inspirational Public Figure” 
dalam https://diandrasastrowardoyo.wordpress.com 
[diakses di Jakarta, Indonesia: 11 Juli 2018]; dan “Joshua Yori 
Rundengan: Dari Fans Jadi Aktor” dalam https://www.
majalahjustforkids.com/joshua-yori-rundengan-dari-fans-
jadi-aktor/ [diakses di Jakarta, Indonesia: 16 Juli 2018]. 
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di sekolah-sekolah yang ada di daerah-
daerah JABODETABEK atau Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang, dan Bekasi (Smith, 
2008; Haniy, 2016; Kusuma, 2016; Zurianti, 
2019; dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019). 

Bekerja sama dengan “Pendongeng 
Indonesia”, yakni salah satu 
organisasi masyarakat yang didirikan 
untuk mendorong anak-anak mau 
menyumbangkan buku-buku mereka 
pada program Red Readerhood, dan 
dengan hal tersebut dapat mendorong 
meningkatan minat baca, BBW melakukan 
sosialisai ke beberapa sekolah di kawasan 
JABODETABEK dengan mendatangan story 
teller ternama, dengan cerita yang beragam 
serta mendidik (Wardiah, 2017; Zurianti, 
2019; wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019; wawancara dengan Responden J, 
8/3/2019; wawancara dengan Responden 
K, 8/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden L, 8/3/2019).13

Selain itu, diadakan Press Conference 
dengan tujuan untuk menjalin hubungan 
dengan media yang dilaksanakan satu 
atau dua minggu sebelum bazar buku, 
dengan pembicara yaitu President Director 
PT Jaya Ritel Indonesia; Perwakilan dari 
Sponsor Official Bank; Perwakilan dari Media 
Partner; dan CEO (Chief Executive Officer) 
Mizan Grup sebagai partner buku lokal 
(Fisamawati, 2019; wawancara dengan 
Responden A, 1/3/2019; wawancara 
dengan Responden F, 4/3/2019; dan 
wawancara dengan Responden G, 
4/3/2019). 

Dalam pelaksanaan event, Social 
Campaign of Red Readerhood, bekerjasama 
dengan YDS (Yayasan Dian Sastrowardoyo) 
sebagai salah satu program dari BBW 
(Big Bad Wolf), adalah mengajak para 
pengunjung untuk menyumbangkan buku-
buku yang mereka beli kepada perpustakan 
atau LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) 
yang membutuhkan. Selanjutnya, untuk 
meningkatkan jumlah pendonasi dalam 

13Lihat juga, misalnya, “Edho Zell: Si Cupu 
Jadi Jutawan” dalam https://x.detik.com/detail/
metropop/20160831/Edho-Zell-Si-Cupu-Jadi-Jutawan/
index.php [diakses di Jakarta, Indonesia: 2 Mei 2018]. 

program Red Readerhood dilakukan 
kerjasama dengan berbagai sponsor, seperti 
bank, food and beverage, telekomunikasi, 
properti, dan alat transportasi, 
sehingga program CSR (Corporate Social 
Responsobility) dari perusahaan-perusahaan 
dapat dikaitkan dengan program Red 
Readerhood (Risa, Sulastri & Pramono, 2011; 
Nugraha et al., 2015; wawancara dengan 
Responden G, 4/3/2019; dan wawancara 
dengan Responden I, 8/3/2019).14 

Media partner BBW dari tahun ke tahun 
adalah Metro TV di Jakarta, yang masih 
mendukung dengan memberitakan hal-hal 
positif dan akurat mengenai perkembangan 
dan kemajuan dari bazar buku ini; dan 
juga Official Bank yaitu Mandiri, yang 
membantu proses transaksi dalam bazar 
buku (Tri, 2018; Azanella, 2019; Santoro, 
2019; wawancara dengan Responden E, 
4/3/2019; wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden G, 4/3/2019). 

Salah satu hal yang berbeda dari 
tahun sebelumnya, BBW Book Sale 2019 
mengadakan story telling, yang bertujuan 
untuk mengedukasi anak-anak yang 
hadir pada bazar buku BBW dengan 
cara memberikan penyuluhan betapa 
pentingnya membaca buku, yang dimulai 
pada usia dini; dan juga mensosialikan 
kegiatan donasi buku kepada program 
Red Readerhood. Selain itu, pada program 
story telling tahun 2019, BBW bekerjasama 
dengan KOL (Key Opinion Leader) dan 
Influencers bertujuan untuk melakukan 
engagement terhadapat target audiences agar 
hadir dan berinteraksi dengan KOL yang 

14Lihat juga, misalnya, “Berbagi Buku CT Arsa 
Foundation” dalam http://www.transtv.co.id/program/
episodik/508/berbagi-buku---ct-arsa-foundation [diakses di 
Jakarta, Indonesia: 11 Juli 2018]; “Corporate Responsibility” 
dalam https://www.mitrabaraadiperdana.co.id/id/
corporate-resposibility/csr/education [diakses di Jakarta, 
Indonesia: 11 Juli 2018]; “Corporate Social Responsobility” 
dalam https://asuransidayinmitra.com/id/corporate-
social-responsibility/ [diakses di Jakarta, Indonesia: 11 Juli 
2018]; “MNC Peduli: Salurkan Ratusan Buku untuk Warga 
Tangerang” dalam https://www.mncgroup.com/page/
commitment-to-community/mnc-peduli-salurkan-ratusan-
buku-untuk-warga-tangerang [diakses di Jakarta, Indonesia: 
11 Juli 2018]; dan “PT KAI Peduli Literasi: Saluran CSR 
untuk Taman Baca” dalam https://kai.id/information/
full_news/1393-pt-kai-peduli-literasi-salurkan-csr-untuk-
taman-baca [diakses di Jakarta, Indonesia: 11 Juli 2018].
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berkunjung. KOL tersebut menjadi MC 
(Master of Ceremony) pada acara story telling 
guna untuk pengumpulan crowd sebelum 
kegiatan berlangsung. Selain itu, juga 
melibatkan rekanan Blogger dan Vlogger, 
yang ingin mendonasikan bukunya (Mello, 
2001; Wardiah, 2017; wawancara dengan 
Responden F, 4/3/2019; wawancara dengan 
Responden I, 8/3/2019; dan wawancara 
dengan Responden L, 8/3/2019). 

Dalam fase post-event, buku-buku 
sumbangan dari program Red Readerhood 
bersama YDS dan BBW Public Relations 
Team membuat laporan akhir yang 
transparan guna pertanggungjawaban 
atas partisipasi masyarakat luas dan 
telah menyumbangkan buku-bukunya. 
Laporan tersebut berupa foto dan video 
dokumentasi, dengan tujuan untuk 
menjadikan konten sebagai bukti dari 
kegiatan sosial yang dilakukan oleh BBW 
pada program Red Readerhood. Selain itu, 
dilakukan interview di beberapa radio di 
kawasan JABODETABEK (Jakarta, Bogor, 
Depok, Tangerang, dan Bekasi) dengan 
melaporkan hasil dari donasi buku yang 
didapat BBW dari program Red Readerhood, 
beserta dokumentasi penyerahan 
sumbangan buku kepada pihak yayasan 
atau institusi pendidikan yang memerlukan 
(wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019; wawancara dengan Responden 
H, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden I, 8/3/2019).

Pada masa kini, anak-anak usia 7-12 
tahun lebih condong menyukai konten 
Youtube daripada mendengarkan media 
informasi lainnya, seperti radio. Maka 
dari itu, langkah terakhir yang dilakukan 
oleh BBW Jakarta 2019 adalah bekerjasama 
dengan para Youtubers ternama melalui 
konten Youtube mereka, yang mempunyai 
target audience family. Para Youtubers 
ini juga melaporkan hasil dari donasi 
buku yang didapat BBW dari program 
Red Readerhood beserta dokumentasi 
penyerahan sumbangan buku kepada 
pihak yayasan atau institusi pendidikan 
yang memerlukan. Dengan konten video 
yang menarik untuk dinikmati, anak-
anak tersebut dapat merasakan indahnya 

berbagi dengan sesama (Budiargo, 
2015; David, Sondakh & Harilama, 
2017; wawancara dengan Responden E, 
4/3/2019; wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019; dan wawancara dengan 
Responden H, 4/3/2019). 

Langkah terakhir, kesembilan, adalah 
Evaluating Strategic Plan. Untuk mengetahui 
apakah setiap program berjalan efektif atau 
tidak, maka evaluasi sangat diperlukan. 
Evaluasi yang dilakukan terhadap event 
bertujuan untuk mempastikan bahwa 
acara yang diselenggarakan berfungsi 
dengan semestinya (Smith, 2008; Taufik, 
2016; dan wawancara dengan Responden 
F, 4/3/2019). Tahapan evaluasi meliputi: 
Pre-Event, Press Conference, dan Main-Event, 
dengan penjelasan, sebagai berikut:

Dalam tahapan Pre-Event dilakukan 
evaluasi yang berkenaan dengan: (1) 
Pendataan terhadap berapa banyak sekolah 
yang berhasil didatangi; (2) Pendataan 
terhadap siswa-siswi yang melalukan 
donasi terhadap program Red Readerhood; 
(3) Berapa banyak donasi buku yang 
terkumpul setelah Pre-Event Goes to School; 
serta (4) Media monitoring, baik pada 
media lokal seperti cetak, elektronik, 
dan online maupun media sosial Big Bad 
Wolf Book (Smith, 2008; Kusuma, 2016; 
Sumirat, Kusuma & Sulistyaningtyas, 2017; 
dan wawancara dengan Responden F, 
4/3/2019). 

Dalam tahapan Press Conference 
dilakukan evaluasi yang berkenaan dengan: 
(1) Guest book untuk mengetahui berapa 
banyak media yang hadir; (2) Analisis 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh media; serta (3) Media 
monitoring, baik pada media lokal seperti 
cetak, elektronik, dan online maupun 
media sosial Big Bad Wolf Book (Smith, 
2008; Kusuma, 2016; Sumirat, Kusuma & 
Sulistyaningtyas, 2017; dan wawancara 
dengan Responden E, 4/3/2019).

Dalam tahapan Main-Event dilakukan 
evaluasi yang berkenaan dengan: (1) Berapa 
banyak pengunjung Big Bad Wolf Book yang 
ikut perpartisipasi mendonasikan bukunya 
pada program; (2) Pendataan member baru 
bagi Big Bad Wolf Book Sale Jakarta 2019, 
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dengan cara mengisi lembar pendaftaran; 
(3) Media monitoring, baik pada media 
lokal seperti cetak, elektronik dan online 
maupun media sosial Indonesia lainnya; (4) 
Jumlah sekolah terundang yang hadir pada 
event of Big Bad Wolf Book Sale Jakarta 2019; 
(5) Jumlah buku yang didonasikan oleh 
para pengunjung pada Big Bad Wolf Book 
Sale Jakarta 2019; (6) Public influencers yang 
hadir pada Big Bad Wolf Book Sale Jakarta 
2019; (7) Jumlah sponsor yang membantu 
kesuksesan event of Big Bad Wolf Book Sale 
Jakarta 2019; (8) Presentase unggahan 
positif dari masyarakat terhadap Big Bad 
Wolf Book Sale Jakarta 2019; (9) Jumlah 
retweet, share, dan like terhadap media sosial 
Big Bad Wolf Book Sale Jakarta 2019; serta 
(10) Jumlah penambahan followers yang 
terjadi selama event of Big Bad Wolf Book 
Sale Jakarta 2019 berlangsung di media 
sosial (Smith, 2008; Tyas & Soewardikoen, 
2014; Kusuma, 2016; Sumirat, Kusuma & 
Sulistyaningtyas, 2017; dan wawancara 
dengan Responden E, 4/3/2019).

KESIMPULAN
Untuk mencapai visi dan misi 

“Membaca Mencerdaskan Bangsa”, PT Jaya 
Ritel Indonesia, selaku penyelenggara dari 
BBW (Big Bad Wolf) Book Sale melakukan 
kerjasama dengan salah satu organisasi 
masyarakat yang bernama Pendongeng 
Indonesia, yakni Komunitas Pendongeng 
Indonesia, untuk mendukung kampanye 
sosial program Red Readerhood. Berdasarkan 
evaluasi dari tahun ke tahun dapat 
disimpulkan bahwa acara tersebut juga 
belum dapat menggapai masyarakat dalam 
tujuannya, terutama dalam hal untuk  
menciptakan kegemaran membaca buku 
di Indonesia. Lebih-lebih lagi, pada tahun 
2017 dan 2018, BBW Book Sale sudah tidak 
bekerja sama lagi dengan pemerintah, 
sebagaimana yang dilakukan pada tahun-
tahun sebelumnya.

Sebuah perencanaan social campaign yang 
bertujuan untuk menciptakan minat baca 
melalui event of BBW Book Sale Jakarta 2019 
adalah berdasarkan teori 9 Steps of Strategic 
Planning. Dengan tujuan untuk mendorong 
masyarakat menyumbangkan buku dalam 

program Red Readerhood sebesar 20% pada 
akhir acara BBW Book Sale Jakarta 2019, hal 
tersebut dapat mendorong meningkatan 
minat baca pada masyarakat umum di 
Indonesia.

Dalam pembuatan perencanaan terdapat 
langkah-langkah yang harus dilakukan dan 
dapat dijadikan pedoman untuk pembuatan 
social campaign sejenis. Langkah-langkah 
yang dipakai dalam pembuatan social 
campaign, melalui bazar buku BBW Jakarta 
2019, merujuk pada 9 steps of strategic planning.

Rekomendasi dari kajian ini ditujukan 
kepada tiga pihak yang berkepentingan, 
yaitu: Manajemen  BBW (Big Bad Wolf), 
Pemerintah, dan Public Audience. 

Bagi pihak Manajemen BBW perlu 
memikirkan strategi dan taktik yang 
tepat dalam melakukan kampanye sosial 
program Red Readerhood; dan perlu 
melakukan kerjasama dengan pihak lain 
yang berada di luar Pulau Jawa, contohnya 
dengan Papua dan Kalimantan.

Bagi pihak Pemerintah perlu melanjutkan 
kembali kerjasama dengan BBW Book 
Sale dalam program Red Readerhood guna 
meningkatkan minat baca di Indonesia; 
serta terus memberikan support berupa 
penyaluran sumbangan buku untuk 
daerah di luar Pulau Jawa dan yang lebih 
membutuhkan buku-buku bacaan.

Bagi pihak Public Audience perlu 
memulai membaca buku minimal 15 
menit dalam satu hari dari sekarang dan 
seterusnya; serta perlu memulai juga 
untuk menyumbangkan buku-buku yang 
masih layak pakai untuk perpustakaan, 
taman baca, atau institusi pendidikan 
yang membutuhkan, sehingga dapat 
meningkatkan minat baca masyarakat 
Indonesia.

Rekomendasi-rekomendasi ini diberikan 
dengan tujuan agar BBW Book Sale Jakarta 
2019, dan event serupa di masa yang akan 
datang, terhindar dari kesalahan dalam 
melakukan perencanaan kegiatan social 
campaign pada program Red Readerhood.15

15Pernyataan: Saya, yang bertanda tangan di bawah 
ini, menyatakan bahwa data-data yang ada dalam artikel 
dan pentafsirannya adalah murni hasil karya akademik 
saya pribadi. Bilamana di kemudian hari terbukti bahwa 
data dan judul tersebut merupakan hasil jiplakan/plagiat 
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